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A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam penelitian “Implementasi Pengelolaan Zakat
Oleh Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Indramayu Dalam Upaya
Mengentaskan Kemiskinan” yang sudah peneliti uraikan di atas maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi pengelolaan zakat oleh Baznas Kabupaten Indramayu
Pengelolaan zakat oleh BAZNAS Kabupaten Indramayu telah
dilaksanakan melalui proses yang sistematis, mulai dari perencanaan,
pengorganisasian,  pengarahan, hingga  pengawasan. BAZNAS
menghimpun zakat melalui Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) yang tersebar
di berbagai instansi seperti kecamatan, desa, sekolah, dan lembaga lainnya.
Penyaluran zakat dilakukan kepada delapan golongan mustahik melalui
program-program seperti Indramayu Cerdas, Indramayu Sehat, dan
Indramayu Makmur. Dalam implementasinya, BAZNAS juga
melaksanakan program bantuan sosial, pembangunan rumah tidak layak
huni (RUTILAHU), pemberian alat bantu disabilitas, serta pemberdayaan
ekonomi masyarakat miskin. Seluruh kegiatan pengelolaan zakat
dilaksanakan sesuai dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan syariat
Islam.
2. Strategi Baznas Kabupaten Indramayu dalam pengentasan kemiskinan
Strategi yang digunakan BAZNAS Kabupaten Indramayu dalam
pengentasan kemiskinan meliputi pendekatan berbasis pemberdayaan dan
pembangunan berkelanjutan. BAZNAS mengembangkan program zakat
produktif melalui pemberian modal usaha dan pelatihan keterampilan
kepada mustahik agar mampu mandiri secara ekonomi. Selain itu,
BAZNAS juga menerapkan strategi edukasi dan sosialisasi zakat kepada
masyarakat untuk meningkatkan partisipasi muzaki. Strategi lain

mencakup peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui beasiswa



pendidikan, serta pembangunan infrastruktur dasar bagi masyarakat
miskin. Dengan pendekatan ini, BAZNAS tidak hanya menyalurkan
bantuan konsumtif, tetapi juga membangun kemandirian ekonomi
masyarakat sebagai upaya jangka panjang dalam pengentasan kemiskinan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Untuk Baznas Kabupaten Indramayu, Strategi yang digunakan BAZNAS
Kabupaten Indramayu dalam pengentasan kemiskinan meliputi pendekatan
berbasis pemberdayaan dan pembangunan berkelanjutan. BAZNAS
mengembangkan program zakat produktif melalui pemberian modal usaha
dan pelatihan keterampilan kepada mustahik agar mampu mandiri secara
ekonomi. Selain itu, BAZNAS juga menerapkan strategi edukasi dan
sosialisasi zakat kepada masyarakat untuk meningkatkan partisipasi
muzaki. Strategi lain mencakup peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui beasiswa pendidikan, serta pembangunan infrastruktur dasar bagi
masyarakat miskin. Dengan pendekatan ini, BAZNAS tidak hanya
menyalurkan bantuan konsumtif, tetapi juga membangun kemandirian
ekonomi masyarakat sebagai upaya jangka panjang dalam pengentasan
kemiskinan.

2. Pemerintah Daerah, kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu,
diharapkan adanya dukungan yang lebih optimal terhadap program-
program yang dijalankan oleh BAZNAS. Dukungan tersebut dapat berupa
kebijakan yang mendukung pengelolaan zakat secara profesional, serta
bantuan fasilitas dan anggaran yang menunjang kelancaran kegiatan
BAZNAS dalam menanggulangi kemiskinan.

3. kepada masyarakat, baik muzaki maupun mustahik, diharapkan untuk turut
berpartisipasi aktif dalam pengelolaan zakat. Para muzaki diharapkan dapat
menyalurkan zakat melalui lembaga resmi agar manfaatnya dapat dirasakan

lebih luas dan terorganisir, sedangkan para mustahik diharapkan dapat



memanfaatkan bantuan zakat secara optimal untuk meningkatkan taraf
hidup dan menuju kemandirian.

. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan pendekatan yang berbeda, seperti kuantitatif atau gabungan
metode (mixed methods), agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran
yang lebih luas dan mendalam mengenai efektivitas pengelolaan zakat
dalam pengentasan kemiskinan di berbagai daerah. Dan serta persentase
tingkat keberhasilan di BAZNAS Kabupaten Indramayu dalam

mengentaskan kemiskinan.
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